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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba b be

ث ta t te

ث sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j Je

ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r er

ز zai z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye
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ص sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ՚ koma terbalik (di atas)

غ gain g ge

ف fa f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wau w we

ه ha h ha

ء hamzah ՝ apostrof

ي ya y ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

أ = a أ  = ā

أ  = i يأ = ai ٳي = ī

أ  = u وأ = au أو  = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

ةمرأة جمیل ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ةطمفا ditulis fātimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

نارب ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

القمر  ditulis al-qamar

البدیع  ditulis al-badi’

للاجال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /.

Contoh :

أمرث ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Munana, Nilam. 2022. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis Blended Learning di SMP Negeri 1 Bojong. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Alyan Fatwa, M.Pd.

Kata Kunci : Manajemen pembelajaran, PAI, blended learning.

SMP Negeri 1 Bojong telah mengaplikasikan pembelajaran berbasis
blended learning pada mata pelajaran PAI yang dilakukan dengan dua model
yaitu model offline dan online. Model offline dilaksanakan secara tatap muka di
ruang kelas, sedangkan model online dilaksanakan melalui whatsapp, google
classroom, quizizz dan google form.

Rumusan masalah berdasarkan latar tersebut yaitu (1) Bagaimana
manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1
Bojong? dan (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong?

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriptif yang dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah manajemen pembelajaran PAI berbasis blended
learning di SMP Negeri 1 Bojong telah dilaksanakan dengan baik melalui tiga
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran PAI berbasis
blended learning di SMP Negeri 1 Bojong memiliki faktor pendukung yaitu
sarana dan prasarana yang memadai serta minat dan motivasi yang tinggi dari
siswa. Adapun faktor penghambatnya yaitu jaringan sinyal yang tidak lancar serta
keterbatasan ekonomi orang tua siswa dalam memberikan fasilitas handphone dan
kuota internet.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses yang seseorang lakukan dalam

mengembangkan sikap, kemampuan, serta perilaku yang bernilai positif.

Pendidikan juga bisa diartikan sebagai sebuah proses bimbingan serta

pembinaan yang seseorang lakukan secara berkelanjutan terhadap anak didik

guna tercapainya tujuan pendidikan.1 Pendidikan mempunyai peran penting

dalam memajukan sebuah bangsa menjadi lebih baik dengan menciptakan

manusia yang cerdas, berakhlak mulia, budi pekerti, terbuka, damai, dan

demokratis. Tuntutan akan pentingnya pendidikan semakin besar mengingat

semakin pesatnya perkembangan dunia saat ini, di mana pendidikan dituntut

untuk melakukan penyesuaian terhadap perkembangan zaman.

Pendidikan memiliki beberapa komponen seperti pendidik, peserta didik,

kurikulum, proses pembelajaran serta sarana prasarana. Proses pembelajaran

merupakan salah satu komponen pendidikan yang utama, karena sebagai faktor

yang menentukan terserap ataupun tidaknya ilmu pengetahuan yang dipelajari.

Pada proses pembelajaran terjadi hubungan timbal balik antara pendidik dan

peserta didik.2

1 Afip Miftahul Basar, “Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-
19 (Studi Kasus di SMPIT Nurul Fajri - Cikarang Barat - Bekasi)” (Bekasi: Edunesia: Jurnal
Ilmiah Pendidikan, No. 1, Januari, II, 2021), hlm. 209.

2 Rizki Firmansyah, “Pengaruh Blended Learning Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta
Didik Kelas X SMAN 8 Bandar Lampung” Skripsi Sarjana Pendidikan, (Lampung: Perpustakaan
UIN Raden Intan, 2019), hlm. 1.



2

Pendidik berperan dalam membuat lingkungan belajar bagi peserta didik

yang dirancang dengan terstruktur serta berkelanjutan. Sedangkan peserta didik

yaitu pihak yang mengalami lingkungan belajar yang dibuat oleh pendidik.

Gabungan aktivitas antara pendidik dan peserta didik akan menciptakan

hubungan yang bersifat mendidik melalui pemanfaatan media pembelajaran.

Pada proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik dituntut untuk saling

memberi masukan dan saling mempengaruhi, sehingga kegiatan pembelajaran

menjadi hidup, memiliki tujuan yang pasti dan sarat nilai.3

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik serta minat belajar dan

motivasi peserta didik bisa meningkat jika manajemen pembelajaran diterapkan

dengan baik dan tepat. Manajemen pembelajaran merupakan kunci

keberhasilan dalam melaksanakan proses pembelajaran guna terwujudnya

pembelajaran yang berkualitas.4

Saat ini, dunia sedang berada pada era kemajuan yang berhubungan

dengan teknologi, perangkat komunikasi dan juga informasi yang berbasis

digital. Era tersebut dikenal dengan era digital yang identik dengan

kemudahan, kecepatan, keefisienan, keefektifan, dan perubahan dalam segala

hal. Era digital mengambil peranan penting dalam kehidupan manusia sekarang

ini, tidak terkecuali di dunia pendidikan.5

3 Rusman dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,
Mengembangkan Profesionalitas Guru, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT. Rajawali Press, 2012), hlm. 6.

4 Fitrah M.A., M. Giatman, dan Ernawati, “Manajemen Pembelajaran Pada Masa Pandemi
Covid-19 Berbasis Blended Learning” (Padang: Jurnal Riset Tindakan Indonesia, No. 1, VI,
2021), hlm. 111.

5 Eka Cahya Maulidiyah, “Penanaman Nilai-nilai Agama dalam Pendidikan Anak di Era
Digital” (Tulungagung: Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak, No. 2, Juli, I, 2018), hlm. 72.
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Dengan adanya fasilitas kemudahan pada era digital ini maka pendidikan

dituntut untuk melakukan penyesuaian dengan perkembangan teknologi

tersebut. Jika pendidikan tidak mampu menyesuaikan perkembangan zaman

maka dapat dipastikan pendidikan akan mengalami kemerosotan dan tertinggal.

Oleh karena itu, dunia pendidikan harus bisa mengikuti perkembangan zaman

dan memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya agar dapat mewujudkan

pendidikan yang berkualitas.

Pendidikan Agama Islam (selanjutnya disebut PAI) ialah salah satu mata

pelajaran yang mempunyai substansi lebih dengan mata pelajaran lain karena

selain pemahaman materi, peserta didik juga dituntut untuk aktif dalam

peranan sosialnya sebagai bukti ketaatan terhadap agamanya.6 Pada era digital

ini, mata pelajaran PAI perlu mengedepankan langkah-langkah strategis untuk

melihat peluang serta kesempatan yang ditawarkan di era digital ini agar tidak

ketinggalan zaman dan bisa menarik perhatian peserta didik untuk lebih rajin

belajar.7

Blended learning merupakan wujud dari pemanfaatan teknologi pada era

digital dalam segi proses pembelajaran sebagai bentuk inovasi yang sesuai

dengan perkembangan zaman dalam rangka membangun sinergi interaksi

pembelajaran antara pendidik dan peserta didik.8 Istilah Blended Learning

6 Mindaudah, “Pengembangan Model Blended Learning pada Materi Pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Jombang” (Jombang: Jurnal
SASTRANESIA, No. 1, April, IV, 2013), hlm. 22.

7 Indah Husnul Khotimah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Blended
Learning di SMP Negeri 2 Saronggi Kabupaten Sumenep” Tesis Magister Pendidikan, (Madura:
Perpustakaan IAIN Madura, 2021), hlm. 3.

8 Sutan Saribumi Pohan, “Blended Learning sebagai Strategi Pembelajaran di Era Digital”
(Semarang: Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru, 2016), hlm. 228.
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disusun dari dua kata, yaitu “blended” yang memiliki arti “gabungan” dan

“learning” yang memiliki arti “pembelajaran”. Dengan demikian istilah

blended learning memiliki arti pembelajaran yang menggabungkan antara

pembelajaran offline (tatap muka) dan pembelajaran online (berbasis

jaringan).9

Pembelajaran blended learning lebih memusatkan pada peserta didik

untuk belajar dengan mandiri serta bertanggung jawab terhadap

pembelajarannya, hal tersebut karena sebagian pembelajaran blended learning

berlangsung secara online, sehingga menjadikan peserta didik lebih aktif dalam

aktivitas pembelajarannya, dan diharapkan minat belajar peserta didik dapat

meningkat, serta hasil belajar menjadi maksimal.

Pembelajaran berbasis blended learning dapat diaplikasikan di sekolah

agar tercipta suasana belajar yang lebih kondusif, efisien, dan efektif sehingga

prestasi belajar dan motivasi dapat ditingkatkan oleh peserta didik. Penerapan

blended learning ini memungkinkan guru untuk bisa memberikan inovasi

dalam kegiatan pembelajaran, karena jika guru tidak dapat memberikan inovasi

yang selaras dengan perkembangan teknologi saat ini maka peran guru

perlahan akan tergantikan dengan teknologi di masa mendatang.10

Melihat fakta tersebut, guru PAI memiliki peranan penting dalam

mengelola proses pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu, termasuk

dalam penerapan manajemen pembelajaran yang tepat, serta menentukan

9 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, Cet. Ke-
1 (Pekanbaru: Unilak Press, 2019), hlm. 30.

10 Indah Husnul Khotimah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Blended
Learning…”, hlm. 7.
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strategi pembelajaran yang menarik dan inovatif sesuai dengan perkembangan

teknologi di era digital ini melalui pembelajaran berbasis blended learning,

sehingga menghasilkan output yang berkualitas dalam bidang agama Islam.

Oleh sebab itu, di era digital ini guru PAI harus mampu mengikuti kemajuan

teknologi dan mengoperasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar tidak

tertinggal oleh perkembangan zaman. Selain itu, perlu adanya manajemen

pembelajaran PAI yang tepat dan sesuai dengan perkembangan teknologi

sehingga mampu mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

SMP Negeri 1 Bojong merupakan sebuah sekolah umum berstatus negeri

yang telah mengaplikasikan pembelajaran berbasis blended learning, termasuk

pada mata pelajaran PAI. Secara spesifik pembelajaran PAI berbasis blended

learning di SMP Negeri 1 Bojong dilakukan dengan dua model yaitu model

offline dan model online. Model offline dilaksanakan secara tatap muka di

ruang kelas dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang ketat di mana

siswa hanya 50 persen dari total jumlah siswa di kelas. Sedangkan model

online menggunakan whatsapp, google classroom, quizizz, dan google form

sebagai aplikasi penunjang dalam pembelajaran berbasis blended learning.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, maka peneliti ingin

mengkaji lebih lanjut tentang manajemen pembelajaran PAI berbasis blended

learning di SMP Negeri 1 Bojong dengan sampel kelas 7 yang memfokuskan

pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Oleh sebab itu, peneliti memilih

judul Skripsi “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis

Blended Learning di SMP Negeri 1 Bojong.”
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di

SMP Negeri 1 Bojong?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada pembelajaran PAI

berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menjelaskan tentang manajemen pembelajaran PAI berbasis blended

learning di SMP Negeri 1 Bojong.

2. Untuk menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat pada

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu PAI khususnya

yang berkenaan dengan manajemen pembelajaran PAI berbasis blended

learning, serta diharapkan bisa menambah wawasan terkait manajemen

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharap bisa bermanfaat sebagai salah satu

bahan literatur tambahan dalam memperbaiki mutu PAI yang berkenaan

dengan manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharap bisa dijadikan bahan pertimbangan

serta penyempurna bagi guru PAI untuk menerapkan pembelajaran PAI

berbasis blended learning di sekolah sesuai dengan tuntutan zaman.

c. Bagi Peneliti berikutnya

Diharapkan penilitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pengembangan dan masukan terhadap penelitian berikutnya yang

relevan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, karena data yang

digunakan tidak berupa angka, melainkan berupa deskripsi atau dokumen

yang menggambarkan suatu kondisi apa adanya terkait manajemen

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan sebuah kejadian yang terjadi
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sekarang ini berkaitan dengan manajemen pembelajaran PAI berbasis

blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2021/2022 tepatnya pada tanggal 3 Februari 2022 s.d. 3 Maret 2022 di SMP

Negeri 1 Bojong yang berlokasi di Kecamatan Bojong, Kabupaten

Pekalongan.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang dipakai dalam penelitian ini berkaitan

dengan data-data yang sesuai dengan pokok pembahasan dalam

penelitian yang didapat langsung dari Waka Kurikulum, guru PAI, dan

siswa kelas 7.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang dipakai pada penelitian ini merupakan

data yang diambil dari sumber data yang sudah ada, di mana data yang

digunakan berupa artikel, buku, disertasi, tesis, skripsi, dan jurnal yang

relevan sesuai dengan topik pembahasan dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini, yaitu:

a. Observasi

Observasi ialah suatu metode pengumpulan data dengan

mencermati keadaan yang selanjutnya dituangkan dalam sebuah tulisan
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guna dijadikan sebagai data lapangan.11 Secara umum, observasi

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu observasi partisipan dan non-

partisipan. Observasi partisipan merupakan observasi di mana peneliti

ikut berperan sebagai anggota dari kelompok yang ditelitinya.12

Sedangkan Observasi non-partisipan merupakan observasi di mana

peneliti tidak harus menjadi anggota dari kelompok yang diteliti,

melainkan hanya sebagai istrumen untuk mengamati keadaan yang

menjadi topik penelitian.13

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-partisipan,

di mana peneliti langsung datang ke SMP Negeri 1 Bojong (sebagai

lokasi penelitian) untuk mengamati kegiatan pembelajaran PAI berbasis

blended learning yang menjadi topik penelitian, tetapi peneliti tidak

menjadi anggota atau bagian dari kelompok yang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara ialah sebuah pertemuan dan percakapan antara dua

orang untuk saling bertukar gagasan dan informasi, sehingga bisa

dipahami arti dalam sebuah topik tertentu.14 Wawancara yang digunakan

peneliti pada penelitian ini yaitu wawancara langsung baik sistematis

dengan membuat daftar pertanyaan maupun tidak sistematis untuk

11 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 220.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 310.

13 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2012), hlm. 39-40.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 317.
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mengetahui perihal yang lebih mendalam terkait manajemen

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

Subjek wawancara pada penelitian ini ialah Waka Kurikulum, guru PAI,

serta siswa kelas 7.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah sebuah metode yang dipakai untuk

mendapatkan data dalam bentuk foto, buku, catatan, dokumen, arsip,

majalah, atau tulisan angka yang berupa keterangan dan laporan yang

bisa mendukung penelitian.15 Dalam teknik dokumentasi, peneliti

mengumpulkan data-data berupa foto atau dokumen terkait kondisi

objektif yang sebenarnya di SMP Negeri 1 Bojong dan realitas penerapan

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

d. Studi Pustaka

Pada penelitian ini studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan

data yang didapat dari tulisan atau teks berupa jurnal, buku-buku, tesis,

skripsi, serta sumber online lain sebagai pelengkap data primer.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu proses mencari dan menyusun dengan

terstruktur data yang didapat dari hasil dokumentasi, wawancara dan catatan

lapangan sehingga mudah dimengerti, serta hasil yang ditemukan bisa

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 329.
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diinformasikan kepada orang lain.16 Teknik analisis data pada penelitian ini

yaitu teknik deskriptif yang dilakukan dengan cara membuat gambaran

melalui beberapa langkah diantaranya yaitu:

a. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti menggolongkan data atau

merangkum, memilih beberapa data yang paling penting sesuai pokok

persoalan yang telah dirumuskan, sehingga data yang sudah direduksi

dapat memudahkan peneliti saat melakukan pengumpulan data

berikutnya.

b. Penyajian Data

Pada tahap ini, peneliti membuat ulasan singkat yang jelas dan

berbentuk naratif dengan tujuan supaya peneliti mudah memahami data

tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan data yang sudah didapat

sebagai jawaban dari rumusan masalah di atas.

F. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (meliputi

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 240.
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jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data), dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, yang berisi deskripsi teori (meliputi 4 sub-

subbab yaitu manajemen pembelajaran, Pendidikan Agama Islam (PAI),

manajemen pembelajaran PAI, dan blended learning), penelitian yang relevan

dan kerangka berfikir terkait manajemen pembelajaran PAI berbasis blended

learning di SMP Negeri 1 Bojong.

BAB III Hasil Penelitian, terdiri dari tiga subbab. Pertama, membahas

gambaran umum SMP Negeri 1 Bojong yang berisi profil sekolah, visi dan

misi sekolah, dan struktur organisasi sekolah. Kedua, membahas tentang

manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1

Bojong. Ketiga, membahas tentang faktor pendukung dan penghambat pada

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, berisi analisis tentang manajemen

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong, serta

analisis tentang faktor pendukung dan penghambat pada pembelajaran PAI

berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran tentang manajemen

pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri

1 Bojong terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, guru PAI harus mempersiapkan perangkat

pembelajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran yang

mencakup minggu efektif, prota, promes, silabus, dan RPP yang telah

disesuaikan dengan model pembelajaran berbasis blended learning.

Pada tahap pelaksanaan, guru PAI menggabungkan dua model

pembelajaran yaitu model offline dan model online. Pada model offline, guru

menyampaikan materi kepada siswa secara tatap muka di kelas. Sedangkan

pada model online, guru hanya memberikan tugas kepada siswa melalui media

online untuk dikerjakan di rumah. Pada tahap evaluasi, pembelajaran PAI

berbasis blended learning mencakup tiga penilaian yaitu penilaian sikap,

pengetahuan dan keterampilan. Evaluasi dapat dilakukan dengan model offline

maupun online dan bersifat kondisional.

Faktor pendukung dalam pembelajaran PAI berbasis blended learning di

SMP Negeri 1 Bojong yaitu sarana dan prasarana yang memadai serta minat

dan motivasi yang tinggi dari siswa. Adapun faktor penghambatnya yaitu

jaringan sinyal yang tidak lancar serta keterbatasan ekonomi orang tua siswa

dalam memberikan fasilitas handphone dan kuota internet.
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Dari uraian di atas meskipun memiliki beberapa kendala namun dapat

disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di

SMP Negeri 1 Bojong telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai arahan dari

kurikulum dengan mempertimbangkan kondisi sekolah dan siswa.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya

terkait manajemen pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMP Negeri

1 Bojong, peneliti mencoba memberikan saran yang diharap dapat bermanfaat

bagi Waka Kurikulum, Guru PAI, serta siswa dan siswi di SMP Negeri 1

Bojong.

Bagi Waka Kurikulum diharapkan dapat lebih membantu dan

memotivasi guru, khususnya guru PAI dalam manajemen pembelajaran PAI

berbasis blended learning di SMP Negeri 1 Bojong.

Bagi Guru PAI, selaku manajer dalam kegiatan pembelajaran PAI di

sekolah harus bisa menyesuaikan perkembangan zaman dengan meningkatkan

pengetahuan dan keterampilannya terlebih dalam pembelajaran PAI berbasis

blended learning.

Bagi siswa dan siswi di SMP Negeri 1 Bojong harus selalu semangat dan

memiliki motivasi yang tinggi, serta bisa memanfaatkan handphone dan media

online dengan baik dalam kaitannya pembelajaran PAI berbasis blended

learning di SMP Negeri 1 Bojong.
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